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ABSTRAK 

 

“Hubungan Pengetahuan Dan Dukungan Keluarga Terhadap Keaktifan Kader Posyandu 

Di Wilayah Kerja Puskesmas Buntu Batu Kabupaten Enrekang” 

Mutmainna
1
, Masniati

2
, Andi Mifta Farid Panggeleng 3 

Keberhasilan pelaksanaan Posyandu sangat bergantung pada keaktifan kader sebagai 

pelaksana utama pelayanan kesehatan berbasis masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara pengetahuan dan dukungan keluarga terhadap keaktifan 

kader Posyandu di wilayah kerja Puskesmas Buntu Batu, Kabupaten Enrekang. Metode 

yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Sampel berjumlah 

93 kader yang dipilih secara acak dari total 120 kader menggunakan teknik random 

sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan uji Chi-

Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan kader dan keaktifan kader (p = 0,033), serta antara dukungan keluarga dan 

keaktifan kader (p = 0,004). Pengetahuan yang baik dan dukungan keluarga yang tinggi 

berkontribusi positif terhadap keterlibatan aktif kader dalam kegiatan Posyandu, termasuk 

pelaksanaan tugas, kunjungan rumah, serta pelayanan gizi. Penelitian ini 

merekomendasikan perlunya peningkatan pelatihan kader dan pemberdayaan keluarga 

sebagai faktor pendukung keberhasilan program Posyandu. 

Kata Kunci: Pengetahuan, Dukungan Keluarga, Keaktifan Kader, Posyandu, Puskesmas 
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ABSTRACT 

 

“The Relationship Between Knowledge and Family Support on The Activeness of 

Posyandu Cadres in The Work Area of Buntu Batu Health Center, Enrekang Regency” 

Mutmainna
1
, Masniati

2
, Andi Mifta Farid Panggeleng 3 

The success of Posyandu implementation greatly depends on the activeness of health 

cadres as the main agents of community-based health services. This study aims to analyze 

the relationship between knowledge and family support with the activeness of Posyandu 

cadres in the working area of Buntu Batu Health Center, Enrekang Regency. The 

research used a quantitative method with a cross-sectional approach. A total of 93 cadres 

were randomly selected from 120 cadres using random sampling technique. Data were 

collected through questionnaires and analyzed using Chi-Square test. The results show a 

significant relationship between cadre knowledge and activeness (p = 0.033), as well as 

between family support and cadre activeness (p = 0.004). Good knowledge and strong 

family support positively contribute to the cadres’ active involvement in Posyandu 

activities, including task implementation, home visits, and nutritional services. This study 

recommends increasing cadre training and empowering families as supporting factors for 

the success of the Posyandu program. 

Keywords: Knowledge, Family Support, Cadre Activeness, Posyandu, Health Center 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemberdayaan masyarakat dalam sektor kesehatan merupakan 

suatu proses yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, kesadaran, 

serta keterampilan individu, keluarga, dan komunitas agar dapat 

berpartisipasi secara aktif dalam berbagai upaya yang terkait dengan 

kesehatan. Hal ini dicapai dengan memasukkan tuntutan sosial dan budaya 

setempat ke dalam proses pemecahan masalah dan melakukannya secara 

partisipatif dan instruksional (Amza et al., 2021). 

Meningkatkan kualitas dan aksesibilitas layanan kesehatan 

esensial, terutama bagi ibu dan anak usia dini, merupakan tujuan utama 

pembangunan kesehatan pedesaan. Salah satu taktik kunci untuk mencapai 

tujuan ini adalah pembentukan Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu), yang 

berfungsi sebagai wadah layanan kesehatan masyarakat tingkat desa 

(Fauziah et al., 2023). 

Sebagai komponen kunci pembangunan kesehatan, Posyandu (Pos 

Pelayanan Terpadu) adalah program layanan kesehatan berbasis 

masyarakat yang dikelola dan disusun untuk kesejahteraan masyarakat. 

Tujuan utamanya adalah memberdayakan masyarakat dan meningkatkan 

akses layanan kesehatan dasar, yang akan mempercepat penurunan angka 

kematian ibu dan bayi (Perwitasari & Hendrawan, 2020). Pemberdayaan 

masyarakat dapat dilakukan melalui Upaya Kesehatan Berbasis 

Masyarakat (UKBM), yang disesuaikan dengan kebutuhan lokal mereka. 

Staf dari puskesmas, sektor terkait, dan lembaga lainnya memberikan 

arahan bagi UKBM, yang dijalankan oleh, untuk, dan bersama masyarakat 

(Indari et al., 2022). 
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Tujuan penyelenggaraan Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) 

adalah untuk meningkatkan kesehatan masyarakat melalui penyediaan 

layanan kesehatan, terutama bagi ibu hamil, balita, dan lansia. Masyarakat 

setempat, kader Posyandu, dan tenaga kesehatan secara sistematis 

melaksanakan tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian proses 

pengelolaan ini. Pemeriksaan kesehatan rutin di Posyandu seringkali 

meliputi penimbangan bayi baru lahir, vaksinasi, tes kehamilan, serta 

penyuluhan kesehatan dan gizi. Agar posyandu dapat berfungsi secara 

optimal, dibutuhkan pengelolaan yang baik mulai dari pembentukan kader 

yang terlatih, penyediaan fasilitas yang memadai, hingga keterlibatan aktif 

masyarakat dan keluarga dalam setiap kegiatan. 

Kader ditunjuk oleh pemerintah desa setempat untuk membantu 

kesehatan. Kader juga dipercaya untuk menjadi pelopor dalam 

meningkatkan kesehatan masyarakat. Mereka juga berperan penting dalam 

program posyandu sebagai program puskesmas, menggerakkan dan 

mengajarkan masyarakat bagaimana mendapatkan layanan posyandu 

(Sampel et al., 2019). 

Dalam memahami peran kader kesehatan, dapat dilihat dari dua 

cara pandang yang berbeda. Dari paradigma ilmu perilaku, kader dilihat 

sebagai individu dengan motivasi, nilai, dan perilaku yang unik untuk 

mempengaruhi tindakannya dalam pelayanan masyarakat. Sedangkan dari 

paradigma administrasi kesehatan, kader dipandang sebagai sumber daya 

manusia yang menjadi aset utama organisasi kesehatan untuk mencapai 

tujuannya. Misalnya, seorang kader Posyandu yang rajin mengunjungi 

rumah-rumah warga tidak hanya didorong oleh keinginan pribadinya 

membantu tetangga (pandangan perilaku), tapi juga karena dia adalah 

bagian penting dari sistem kesehatan yang bertanggung jawab pada 

peningkatan upaya penurunan angka kematian ibu dan angka kematian 

anak (pandangan administrasi kesehatan). 

Perencanaan berbagai kegiatan di posyandu mulai dari 

pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, hingga pelaporan merupakan 
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tanggung jawab para kader posyandu. Keberhasilan program posyandu 

sangat bergantung pada partisipasi aktif para kader dalam menjalankan 

tugas – tugas tersebut. Dengan keterlibatan yang tinggi, kader dapat 

berperan sebagai motivator yang efektif dalam mendorong masyarakat, 

khusunya ibu dan keluarga, untuk lebih peduli terhadap Kesehatan ibu dan 

anak (Koy et al., 2025). 

Tingkat aktivitas kader Posyandu dipengaruhi oleh berbagai 

kriteria, termasuk keakraban mereka dengan pengukuran antropometri, 

kemampuan mereka mencatat KMS, kemampuan mereka memberikan 

konseling tentang perawatan dan pola makan balita, serta kemampuan 

mereka melaporkan indikasi masalah pertumbuhan atau kelebihan gizi 

pada balita. Dampak positif akan diperoleh dari partisipasi aktif kader 

Posyandu dalam berbagai kegiatan dan dukungan dalam setiap 

pelaksanaan Posyandu. Hal ini akan berdampak pada kelancaran program 

kerja Posyandu, sehingga memastikan tercapainya tujuan keberhasilan.  

Selain pengetahuan kader tentang posyandu, dukungan keluarga 

seperti dukungan emosional, seperti pemberian semangat dan pengertian, 

dukungan dalam mengatur waktu antara tugas kader dan urusan rumah 

tangga, serta dukungan berupa masukan dan saran yang membangun. 

Dengan adanya dukungan penuh dari keluarga, seorang kader akan lebih 

termotivasi dan mampu memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat, 

yang pada akhirnya akan menghasilkan kualitas pelayanan kesehatan yang 

lebih baik di tingkat dasar. Peningkatan kualitas layanan di posyandu 

bergantung pada dukungan dari keluarga kader, terutama dari Posyandu. 

Kualitas layanan akan menurun jika tidak ada dukungan keluarga. Kunci 

keberhasilan program kerja Posyandu adalah keterlibatan aktif keluarga 

kader. 

Kader sangat penting bagi efisiensi operasional layanan kesehatan, 

khususnya Posyandu. Namun, ada beberapa alasan mengapa keberadaan 

kader mungkin tidak stabil. Ketidakstabilan ini disebabkan oleh kerja sama 

mereka yang bersifat sukarela, sehingga tidak ada jaminan bahwa mereka 
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akan terus menjalankan tugasnya secara efisien. Kondisi ekonomi yang 

tidak menentu juga berperan dalam berkurangnya jumlah kader aktif, 

bahkan ada yang berhenti total.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

Posyandu merupakan bentuk pelayanan Kesehatan berbasis masyarakat 

yang berfokus pada pelayanan kesehatan dasar, terutama bagi ibu dan 

anak. Kader kesehatan berperan sebagai ujung tombak kegiatan Posyandu, 

bekerja secara sukarela untuk menjembatani komunikasi dan pelayanan 

antara masyarakat dengan tenaga kesehatan profesinal. Keaktifan kader 

menjadi faktor kunci dalam menentukan keberhasilan program posyandu. 

Kader yang aktif akan menjalankan togas dengan konsisten, seperti 

memberikan pelayanan di posyandu, melakukan kunjungan rumah, serta 

menyebarkan informasi Kesehatan kepada masyarakat. Keberhasilan 

pelaksanaan system ini sangat dipengaruhi oleh keterlibatan kader, yang 

bergantung pada motivasi pribadi, dukungan dari lingkungan, serta adanya 

pembinaan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, kader kesehatan yang 

aktif merupakan elemen penting dalam mewujudkan pelayanan Kesehatan 

dasar yang efektif dan merata bagi seluruh lapisan masyarakat melalui 

posyandu. 

Kader kesehatan yang merupakan relawan dari masyarakat 

setempat melakukan seluruh kegiatan di posyandu. Menurut data 

Kementrian Koordinator Pembangunan Manusia dan Kebudayaan pada 

tahun 2024, jumlah kader yang aktif sebanyak 1.059.466 dan 338.881 

posyandu di Indonesia. Menurut Ketua Pembina Posyandu provinsi 

Sulawesi Selatan, Ninuk Triyanti Zudan yang mendampingi Pj Gubernur 

Sulawesi Selatan mencapai 10.420 unit posyandu yang tersebar di 24 

kabupaten kota, dengan jumlah kader 25.420 orang Menurut Plh Kadis 

PMD Sulawesi Selatan, AM Akbar, menyampaikan bahwa jumlah 

posyandu yang aktif di Sulawesi Selatan mencapai 9.772 unit. Berdasarkan 

data dari Kabupaten Enrekang terdapat 281 jumlah posyandu dan 1.408 
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jumlah kader, serta data dari Puskesmas Buntu Batu terdapat 24 jumlah 

Posyandu dan 120 jumlah kader. 

Pada tahun 2024, Puskesmas Kecamatan Buntu Batu Kabupaten 

Enrekang mencatat angka kematian ibu sebanyak 2 orang dengan 

penyebab utama keracunan kehamilan (preeklampsia/eklampsia) dan 

pendarahan. Sementara itu, angka kematian bayi mencapai 8 bayi dengan 

berbagai penyebab yang meliputi Kematian Tanpa Diketahui Sebabnya 

(KTDR) sebanyak 2 kasus, asfiksia (kesulitan bernapas saat lahir) 

sebanyak 2 kasus, Berat Badan Lahir Rendah (BBLR), kelahiran imatur, 

kelahiran prematur, dan kelainan bawaan. Data ini menjadi perhatian 

serius bagi pihak puskesmas untuk meningkatkan kualitas layanan 

kesehatan ibu dan anak salah satunya pelayanan kegiatan posyandu seperti 

meningkatkan deteksi dini faktor resiko kehamilan, meningkatkan edukasi 

kesehatan kepada masyarakat dan meningkatkan pemantauan pertumbuhan 

dan perkembangan bayi dan balita di Kecamatan Buntu Batu Kabupaten 

Enrekang (Profil Puskesmas Buntu Batu, 2024). 

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara dari salah satu 

kader di setiap posyandu yang ada, ditemukan bahwa partisipasi dan 

keaktifan dari para kader yang masih kurang aktif dikarenakan terdapat 

beberapa kader yang tidak hadir atau lambat datang serta terdapat kader 

yang tidak menjalankan tugasnya sebagi kader hanya datang duduk dan 

pulang pada saat kegiatan posyandu dilaksanakan. Ketidakaktifan kader 

posyandu ini dapat mengakibatkan terlambatnya identifikasi faktor risiko 

kehamilan, kurangnya pemantauan kesehatan ibu dan bayi, serta minimnya 

edukasi kesehatan yang diberikan kepada masyarakat. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya revitalisasi dan pemberdayaan kader posyandu melalui 

pelatihan, motivasi, dan pemberian insentif untuk meningkatkan partisipasi 

aktif mereka dalam program kesehatan ibu dan anak. 

Berdasarkan dari hasil wawancara berdasarkan Kunjungan Anak di 

Posyandu Al Maruf pada bulan Februari 2025, dari total 52 anak yang 

terdaftar, hanya 40 anak yang hadir sedangkan 12 anak tidak hadir, yang 
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dapat berdampak pada terhambatnya pemantauan pertumbuhan dan 

perkembangan anak, pemberian imunisasi, serta deteksi dini masalah 

kesehatan masalah ini terjadi karena kurangnya pengetahuan kaderi 

mengenai tugas kaderserta kurangnya sosialisasi dari kader posyandu 

(menggerakkan masyarakat dengan memberitahu ibu balita untuk datang 

ke posyandu) dan kurangnya dukungan dari keluarga (membantu 

memberikan informasi kepada warga ketika ada jadwal posyandu). 

Pemantauan pertumbuhan balita melalui penimbangan rutin 

merupakan upaya esensial dalam deteksi dini gangguan pertumbuhan dan 

status gizi. Jika balita tidak ditimbang secara berkala, orangtua dan tenaga 

kesehatan kehilangan kesempatan mengidentifikasi masalah pertumbuhan 

yang dapat berakibat pada gangguan perkembangan kognitif, peningkatan 

risiko penyakit infeksi, stunting, dan malnutrisi yang berdampak jangka 

panjang pada kualitas mutu sumber daya manusia.  

Menurut penelitian terbaru yang dipublikasikan (Rudan, 2023), 

balita yang tidak mendapatkan pemantauan berat badan rutin memiliki 

risiko 2,4 kali lebih tinggi mengalami masalah gizi tanpa terdeteksi pada 

fase awal, menyebabkan intervensi yang terlambat dan prognosis yang 

kurang optimal, sehingga pemantauan pertumbuhan secara teratur melalui 

penimbangan di Posyandu merupakan investasi kesehatan yang sangat 

berharga bagi masa depan anak. 

 Mengenai keaktifan kader juga dipengaruhi karena kurangnya 

pengetahuan mengenai tugas dan fungsi kader seperti (pengetahuan 

tentang tujuan posyandu, pengetahuan tentang sistem 5 meja pelayanan 

posyandu karena di beberapa posyandu belum ada yang sesuai tugasnya 

dari meja 1 sampai meja 4, pengetahuan tentang kesehatan ibu dan anak, 

pengetahuan tentang pertumbuhan dan perkembangan balita, pengetahuan 

tentang imunisasi dasar dan jadwal pemberian vitamin, pengetahuan 

tentang pencatatan Kartu Menuju Sehat (KMS) dan pelaporan data 

posyandu). 
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Dukungan dari keluarga juga masih kurang seperti (membantu 

memberikan informasi kepada masyarakat mengenai jadwal posyandu, 

memberikan pendapat atau nasihat ketika ada masalah di posyandu, 

memberi semangat agar kadernya aktif, mendengarkan curhat ketika 

mengalami masalah), dan kurangnya pelatihan kader posyandu. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti merasa perlu dan tertarik dalam 

melakukan penelitian tentang “HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN 

DUKUNGAN KELUARGA TERHADAP KEAKTIFAN KADER 

POSYANDU DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS BUNTU BATU 

KABUPATEN ENREKANG”. 

B. Rumusan Masalah   

Berdasarkan dari uraian latar belakang penelitian, maka rumusan 

masalah penelitian ini yaitu “Apakah ada hubungan pengetahuan dan 

dukungan keluarga terhadap keaktifan kader posyandu di wilayah kerja 

Puskesmas Buntu Batu?”. 

C. Tujuan Penelitian    

1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan pengetahuan kader dan dukungan keluarga 

kader terhadap keaktifan kader posyandu. 

2. Tujuan Khusus 

1. Menganalisis hubungan pengetahuan kader terhadap keaktifan 

kader posyandu 

2. Menganalisis hubungan dukungan keluarga kader terhadap 

keaktifan kader posyandu. 

       D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang membantu 

memperluas wawasan dan menambah pengetahuan bagi tenaga 

kesehatan, terutama dalam memahami dan mengoptimalkan peran 

kader Kesehatan di posyandu. 
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2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Kader Posyandu 

 Sebagai sumber informasi bagi kader untuk memahamifungsi 

posyandu dan tugasnya sebagai kader kesehatan sehingga kegiatan di 

posyandu dapat berjalan dengan baik. 

2. Bagi Puskesmas 

Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai dasar pertimbangan 

dalam merumuskan kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan 

partisipasi aktif kader Kesehatan dalam kegiatan posyandu. 

3. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat memperoleh lebih banyak informasi, keahlian, dan 

pengalaman dari penelitian ini tentang hubungan antara aktivitas 

kader kesehatan di pos kesehatan terpadu dan tingkat dukungan 

keluarga serta pemahaman kader. 
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian yang berjudul “Hubungan Pengetahuan dan Dukungan 

Keluarga terhadap Keaktifan Kader Posyandu di Wilayah Kerja 

Puskesmas Buntu Batu Kabupaten Enrekang” ini menghasilkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan antara tingakat pengetahuan kader dengan 

keaktifan kader Posyandu.  

2. Terdapat hubungan antara dukungan keluarga kader dengan keaktifan 

kader Posyandu.  

B. Saran 

a. Bagi kader posyandu 

Bagi kader posyandu disarankan untuk lebih berperan aktif 

menjalankan tugas dengan penuh tanggung jawab terhadap kegiatan 

posyandu. Kader juga perlu proaktif mengajak masyarakat 

berpartisipasi dalam kegiatan Posyandu serta menjalin kerja sama yang 

baik dengan petugas kesehatan dan sesama kader agar pelayanan 

kesehatan masyarakat berjalan optimal. 

b. Bagi Puskesmas 

Bagi puskesmas disarankan untuk mengadakan pelatihan rutin bagi 

kader Posyandu setiap 3–6 bulan sekali agar pengetahuan mereka 

semakin baik, melibatkan keluarga kader melalui sosialisasi tentang 

pentingnya peran kader sehingga keluarga akan lebih mendukung, 

memberikan penghargaan, sertifikat, atau reward dalam bentuk insentif 

kepada kader yang aktif untuk meningkatkan motivasi, membuat 

sistem monitoring dan evaluasi untuk memantau keaktifan kader 

secara berkala, serta memastikan sarana prasarana Posyandu lengkap. 
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c. Bagi peneliti selanjutnya 

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas cakupan 

topik penelitian dan meneliti variabel tambahan yang terkait dengan 

aktivitas kader Posyandu. 
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